ﺒﺴﻢ ﺍﷲ ﺍﻠﺮﺤﻣﻥ ﺍﻠﺮﺤﻴﻢ

 ﺍﻠﺳﻼﻢﻋﻠﻴﻛﻢ ﻮﺮﺤﻣﺔ ﺍﷲ ﻮﺒﺮﻛﺎﺗﻪ

ﺍﷲ ﺃﻛﺒﺮ ﺍﷲ ﺃﻛﺒﺮ ﺍﷲ ﺃﻛﺒﺮ

ﻻﺇﻠﻪﺇﻻﺍﷲ ﻮﺍﷲ ﺃﻛﺒﺮﺍﷲ ﺃﻛﺒﺮﻮﷲﺍﻠﺤﻤﺩ.

ﺍﻠﺤﻣﺪﷲ ﺮﺐﺍﻠﻌﺍﻠﻣﻴﻥ ﺍﻠﺫﻱ ﺠﻌﻞ ﻫﺫﺍﺍﻠﻴﻮﻡ ﻋﻴﺪﺍ ﻠﻠﻣﺳﻠﻣﻴﻥ  ﻮﺠﻌﻞ ﻴﻮﻡ ﺍﻠﻌﻴﺪ ﻣﺒﺎﺮﻛﺎ  ﻠﻠﺻﺎﺋﻣﻴﻦ ﺃﺸﻬﺪ ﺃﻦﻻﺍﻠﻪﺍﻻﺍﷲ ﻮﺣﺪﻩ ﻻﺸﺮﻳﻙ ﻠﻪ ﺇﻳﺎﻩ ﻧﻌﺑﺪ ﻮﺇﻳﺎﻩ ﻧﺴﺗﻌﻳﻦ ﻮﺃﺸﻬﺪ ﺃﻦ ﻣﺣﻣﺪﺍ ﻋﺒﺪﻩ ﻮﺮﺳﻮﻟﻪ ﺍﻠﻣﺒﻌﻮﺚ ﺮﺣﻣﺔ ﻟﻟﻌﺎﻠﻣﻳﻥ

 ﺍﻟﻟﻬﻡ ﻓﺼﻞ ﻮﺳﻠﻡ ﻋﻟﻳﻪ ﻮﻋﻟﯽ ﺃﻠﻪ ﻮﺻﺤﺒﻪ ﺃﺟﻣﻌﻳﻦ ﺃﻤﺎ ﺒﻌﺩ .

 ﻓﻳﺎﻋﺒﺎﺩﺍﷲ ﺃﻮﺻﻳﻛﻡ ﻮﺇﻳﺎﻱ ﺒﺗﻘﻮﻯﺍﷲ ﻓﻘﺪ ﻓﺎﺰﺍﻠﻣﺗﻘﻮﻥ

Puji dan syukur kita sampaikan keharibaan Allah SWT. Atas ridho dan nikmatnya, kita masih bisa menikmati kehadiran Ramadhan. Bulan yang kehadirannya senantiasa ditunggu-tunggu, dan kepergiannya dilepas dengan berat hati. 

Berakhirnya bulan Ramadhan seperti biasa kita sambut dengan sedih dan gembira, sedih manakala kita sadar bahwa kita belum maksimal menggunakan kesempatan emas untuk melipatgandakan ibadah di bulan yang istimewa itu, dengan segala keterbatasan kita. Namun selain itu, kita juga bersyukur masih diberikan kesempatan untuk menjalani ibadah bulan Ramadhan hingga akhir dan mengkhirinya dengan bersama-sama melaksanakan salat idul fitri.

Sebagai rasa syukur itu, kita kumandangkan takbir, tahmid dan tahlil, baik sendiri-sendiri maupun berkelompok, mengagungkan asma Allah, sekaligus melaksanakan perintahNya:

ﻗﺩﺃﻔﻠﺢ ﻣﻦ ﺗﺰﻛﻰ ﻭﻨ ﻛﺮﺍﺳﻢ ﺭﺒﻪ ﻓﺻﻠﻰ
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman), Dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang.” (Al-A’la, 14-15)

ﻭﺍ ﻨ ﻛﺮﺍﺳﻢ ﺭﺒﻚ ﺑﻛﺮﺓ ﻭﺃﺻﻴﻼ
“Dan sebutlah nama Tuhanmu di waktu pagi dan petang.” (Al-Insan, 28)

ﺍﷲ ﺃﻛﺒﺮﺍﷲﺃﻛﺒﺮﺍﷲ ﺃﻛﺒﺮ

ﻻﺇﻠﻪﺇﻻﺍﷲ ﻮﺍﷲ ﺃﻛﺒﺮﺍﷲﺃﮎﺒﺮﻮﷲﺍﻠﺤﻤﺩ.

Setiap kali menyambut idul fitri, kita teringat bahwa tradisi di tanah air kita yang senantiasa mengidentikkan ied atau hari raya dengan beragam makanan yang enak dan pakaian baru yang indah. Pada dasarnya, itu semua adalah ungkapan rasa syukur kita kepada Allah SWT yang senantiasa memberikan rezekinya buat kita. Kita berbagi kebahagiaan itu dengan saudara-saudara kita, dan dengan tetangga-tetangga kita, sebagai bagian dari syiar agama Allah.

Namun demikian ada baiknya juga kita mengingat sebuah ungkapan bijak yang sering dikemukakan menyangkut tradisi itu:

ﻠﻳﺱﺍﻠﻌﻳﺩ ﻠﻣﻦ ﻠﺒﺱ ﺍﻠﺟﺩﻳﺩ ﺇﻨﻣﺎ ﺍﻠﻌﻳﺩ ﻠﻣﻦ ﻁﺎﻋﺘﻪ ﺗﺰﻳﺩ

“Ied itu bukanlah untuk mereka yang memiliki baju baru, melainkan buat mereka yang ketaatannya meningkat.”

Artinya, ied bukanlah semata-mata perayaan fisik dengan segala kemewahannya, melainkan merupakan perayaan spiritual dengan bertambahnya semangat beribadah kepada Allah SWT. Dan ini adalah bukti dari membekasnya Ramadhan dalam diri kita. 

Dari ritualitas ke spiritualitas

Saudara saudara sekalian,

Ada sebuah pesan mendasar yang sering kita lupakan dari kehadiran Ramadhan, yaitu kita sebenarnya diajarkan untuk beragama secara dewasa, yaitu beragama yang meliputi kedua aspek ritualitas dan spiritualitas. 

Kita seringkali terjebak dan berhenti pada pemahaman beragama sebagai sebuah aspek ritual dan tidak melanjutkannya ke dalam dimensi spiritual diri kita. Inilah yang menurut hemat saya harus kita benahi dalam menyambut idul fitri kali ini.

Kita sadar bahwa segala bentuk ibadah yang kita lakukan pada dasarnya hanyalah sebagai sebuah media atau jalan untuk mendekatkan diri kita kepada sang khalik, Allah SWT. Sholat misalnya, Allah berfirman dalam Al-Quran 

Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, Maka sembahlah Aku dan Dirikanlah shalat untuk mengingat Aku. (Thoha, 14)

Demikian halnya juga dengan puasa, kita sama-sama hafal di luar kepala ayat yang berkenaan dengan puasa:

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa” (Al-Baqarah, 183)

Kedua contoh tersebut di atas jelas mengindikasikan bahwa ibadah ritual yang kita laksanakan bukanlah tujuan akhir kita dalam menjalankan ibadah. Semua itu adalah sarana bagi kita untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah dan meningkatkan ketakwaan kita kepadanya.

Karena itulah ritualitas yang kita jalani dalam beribadah disebut sebagai  ﺸﺮﻴﻌﺔ  (syari’ah). Secara bahasa syariah berarti jalan, dan jalan seperti yang kita sama-sama pahami adalah sarana untuk mencapai tujuan, dan bukan tujuan itu sendiri.

Karena itu Nabi mensinyalir banyak orang yang melaksanakan puasa, tapi puasanya itu sia-sia:

ﻛﻡ ﻤﻦ ﺻﺎﺋﻡ ﻠﻴﺲ ﻠﻪ ﻤﻦ ﺻﻴﺎﻤﻪ ﺇﻻ ﺍﻠﺟﻭﻉ ﻭﺍﻠﻌﻄﺵ
“berapa banyak orang yang berpuasa, tapi tak beroleh apa-apa melainkan lapar dan dahaga.”

Ini karena orang-orang tersebut gagal memahami tujuan dari puasa, dan menjadikan ibadah puasa dengan segala syarat dan kewajibannya sebagai tujuan. Seolah-olah puasa itu hanyalah berkaitan dengan aktivitas fisik, yaitu menahan lapar dan dahaga, padahal puasa sebagaimana ibadah-ibadah lainnya adalah juga aktivitas hati dan jiwa. 

Karena puasa kita merasa senantiasa berada dekat dengan Allah SWT. Kita tidak mau melakukan apapun yang secara syariah membatalkan puasa kita meskipun kita sendirian, karena kita yakin bahwa Allah berada dekat dengan kita, maka dengan begitu kita juga seharusnya merasakan kedekatan Allah tersebut dalam jiwa kita. Inilah yang oleh Nabi disebut sebagai ihsan:

ﺍﻹﺤﺴﺎﻦ ﺃﻦ ﺗﻌﺒﺪ ﺍﷲ ﮐﺄﻨﻚ ﺗﺮﺍﻩ ﻔﺈﻦ ﻠﻡ ﺗﻛﻦ ﺗﺮﺍﻩ ﻔﺈﻨﻪ ﻴﺮﺍﻚ

“Ihsan adalah anda beribadah kepada Allah seolah-olah anda meliha-Nya, jika anda tidak merasa melihat-Nya, anda pun menyadari bahwa Dia melihatmu.” (H.R. Muslim)

ﺍﷲ ﺃﻛﺒﺮﺍﷲﺃﻛﺒﺮﺍﷲ ﺃﻛﺒﺮﻮﷲﺍﻠﺤﻤﺩ.
Dengan menyadari bahwa segala macam ibadah ritual kita, merupakan aktivitas fisik sekaligus jiwa, maka insya Allah kita tidak terjebak pada ritualitas semu yang menjadikan hidup beragama tak bermakna.

Betapa banyak saat ini kita lihat orang-orang yang beragama, namun secara sempit memahami agama itu sebatas syariah dan ritual tanpa lebih jauh melihat essensi spiritualitas dari agama. Inilah mungkin yang menjadikan ironi di Negara kita. Simbol-simbol kegamaan terus bertambah dan berkembang, namun di saat yang sama beragam penyakit sosial dan politik yang bertentangan dengan ajaran agama juga tak pernah pudar, bahkan cenderung meningkat. 

Itu semua karena agama hanya dipahami sebatas ritual, dan kita gagal membawanya hingga ke penyucian jiwa atau spiritual dimension. Padahal jelas, tujuan dari hidup beragama adalah pensucian jiwa dan pembersihan hati. 

“Berbahagialah orang yang membersihkan jiwanya” (al-A’la, 14).

Demikianlah firman Allah dalam surat Al-A’la ayat 14.

Hati yang bersih ini secara spiritual akan mampu mendekatkan diri kita kepada Allah SWT tanpa jarak sama sekali. Kedekatan kepada Allah, kemudian, di samping akan membawa kita kepada ketenangan jiwa juga akan mampu mengajak kita untuk memiliki empaty yang cukup kepada sesama. 

Oleh karena itu, pemahaman komprehensif akan aspek spiritualitas dalam beribadah ini akan membawa kita pada dimensi lain di samping dimensi spiritualitas di atas, yaitu dimensi sosial. Dimensi inilah, yang meskipun bukan merupakan tujuan utama dari ibadah, namun menampakkan manfaat umat beragama bagi sesamanya.

Solat misalnya disebutkan sebagai 

ﺘﻨﻬﻰﻋﻦﺍﻠﻔﺣﺸﺎﺀ ﻭﺍﻠﻤﻨﻛﺮ
Ibadah yang diharapkan mampu mencegah diri pelakunya dari perbuatan yang merugikan dirinya dan orang lain.

Demikian juga puasa, Nabi mengatakan:

ﻣﻦ ﻠﻢ ﻳﺩﻉ ﻗﻭﻞ ﺍﻠﺰﻭﺮ ﻭﺍﻠﻌﻣﻞ ﺒﻪ ﻓﻼ ﻋﻠﻳﻪ ﺤﺎﺟﺔ ﻓﻲ ﺃﻥ ﻳﺩﻉ ﻄﻌﺎﻣﻪ ﻮﺷﺮﺍ ﺑﻪ 
“Percuma puasa orang yang berpuasa tapi tidak meninggalkan perkataan dan perbuatan yang kotor.”

Terlebih lagi halnya dengan zakat. Tentu kita maklumi bersama, bahwa zakat, selain berfungsi sebagai pembersih harta dan diri kita, juga memiliki manfaat yang sangat jelas bagi kepedulian sesama.

Dengan kata lain, kewajiban zakat mendidik kita untuk peduli terhadap sesama dengan memberikan sebagian dari yang kita miliki.

Saudara-saudara sekalian,

Kita menyadari semua bahwa musibah demi musibah menimpa umat manusia di berbagai belahan dunia. Amerika beberapa kali terguncang oleh badai yang mengancurkan beberapa kota. Saudara-saudara kita di Pakistan terhimpit musibah yang menewaskan puluhan ribu manusia, dan menyebabkan jutaan lainnya tak memiliki tempat tinggal dan kekurangan makanan, padahal musim dingin sudah hampir tiba. 

Bahkan yang lebih mengenaskan lagi, saudara-saudara kita di tanah air. Kenaikan harga minyak dunia telah memaksa pemerintah kita untuk mengurangi subsidi bahan bakar minyak dalam negeri, yang akibatnya membumbungnya harga bahan-bahan pokok dan transportasi. Tentu saja hal itu membuat mereka yang semula miskin menjadi tak berdaya, dan mereka yang semual hidup pas-pasan menjadi tak mampu lagi untuk membeli semua kebutuhan pokok.

Dan dikhawatirkan sejumlah anak usia sekolah terpaksa harus meninggalkan bangku sekolah karena kesulitan transportasi dan biaya-biaya hidup lainnya.

Dalam situasi inilah, kita yang diberikan rezeki yang cukup oleh Allah SWT, dituntut untuk memiliki empati terhadap penderitaan saudara-saudara kita itu. Itulah yang antara lain diajarkan oleh kehadiran Ramadhan dengan ibadah puasa dan zakatnya. Memiliki rasa empati dan kepedulian social, dan pada gilirannya bersedia berbagi rezeki dengan orang-orang yang tak beruntung secara financial.

Karena itu, saya ingin mengajak Bapak-bapak dan Ibu serta saudara-saudara sekalian untuk berbagi sebagian rezeki materi kita dengan saudara-saudara kita di tanah air, sebagai wujud rasa syukur atas rezeki yang kita miliki dan sebagai wujud kepedulian kita dengan saudara-saudara kita di tanah air. 

Saya menghimbau buat kita yang sudah terbiasa bersedekah untuk meningkatkan kuantitas yang kita keluarkan, dan untuk kita yang masih belum berkesempatan untuk berbagi untuk tidak menunda lagi berzakat dan bersedekah. Perlu diingatkan sebuah hadis yang menyatakan:

ﻣﺎ ﻧﻗﺺ ﻣﺎﻝ ﻣﻥ ﺻﺩﻗﺔ ﺑﻝ ﻳﺰﺩﺍ ﺩ  ﺑﻝ ﻳﺰﺩﺍ ﺩ
“Harta kita tidak akan berkurang karena bersedekah, ia justru akan bertambah dan terus bertambah”

Karena justru harta yang telah kita keluarkan di jalan Allah itulah yang sesungguhnya menjadi simpanan masa depan kita ketika kelak menghadap Allah SWT.  Ia akan menajdi saksi bagaimana kita membelanjakan rezeki yang Allah berikan.

Saudara-saudara sekalian,

Mudah-mudahan idul fitri kali ini merupakan momentum buat kita untuk meningkatkan kualitas ibadah kita, sehingga kita akan merasa semakin dekat kepada Allah SWT, dan semoga pula akan meningkatkan kepedulian kita terhadap sesama.

ﺒﺎﺮﻚ ﺍﷲ ﻠﻰ ﻮﻠﻛﻢ ﺒﺎﻠﻗﺮﺁﻥ ﺍﻠﻌﻅﻳﻢ ﻮﻧﻔﻌﻨﻲ ﻮﺇﻳﺎﻛﻢ ﺒﻣﺎ ﻔﻳﻪ ﻣﻥ ﺍﻷﻳﺎﺖ ﻮﺍﻠﻧ ﻛﺮ ﺍﻠﺣﻛﻳﻢ ﻮﺗﻗﺑﻝ ﻣﻨﻲ ﻮﻣﻧﻛﻢ ﺗﻼﻮﺗﻪ ﺇﻨﻪ ﻫﻮ ﺍﻠﺴﻣﻳﻊ ﺍﻠﻌﻠﻳﻢ
ﺍﻠﺤﻣﺪ ﷲ ﻭﺍﻠﺼﻼﺓ ﻭﺍﻠﺴﻼﻢ ﻋﻠﻰ ﺭﺳﻮﻞ ﺍﷲ ﺃﻣﺎ ﺑﻌﺪ

Dear brothers and sisters, muslimin and muslimat, yarhamukumullah.

What I just said in my Indonesian khutbah was that we so often forget the ultimate goal of our religion, which is to always refresh our spirit and clean our heart in order to have a good life both in this world and here after. 

The religious rituals that we perform everyday are no other than ways to make ourself close to Allah the Almighty. So, it is not the ritual itself that matters, rather the closeness of our heart to Allah SWT. 

However, I am not suggesting that religious rituals and worships are not important, they are important, but what I want to emphasize is that everytime we do our prayers and any religious activities we should make sure that we do those activities wholeheartedly, to make ourselves close to Allah, and not because we are trying to escape from His anger.

Once we understand the spiritual dimension of the religious activities and engage ourselves in it, then we can feel the presence of Allah SWT. Feeling close to Allah will also help our heart and mind to easily emphatize our brothers and sisters in every parts of the world who suffers for various reasons: natural disaster, political turmoil, and economic instability.

Therefore, I would like to use this forum to encourage all of us to share small parts of our wealth to help our brothers and sisters in various places in this world. May Allah SWT gives us his blessings and guide us to always close to Him.

ﺍﻠﻠﻬﻢ ﺍﻏﻔﺮ ﻠﻠﻤﺴﻠﻤﻴﻦ ﻭﺍﻠﻤﺴﻠﻤﺎﺖ
ﻭﺍﻠﻤﺆﻤﻨﻴﻦ ﻭﺍﻠﻤﺆﻤﻨﺎﺕ ﺍﻷﺤﻴﺎﺀ ﻣﻨﻬﻢ ﻭﺍﻷﻤﻭﺍﺖ
 ﺇﻧﻚ ﺳﻤﻳﻊ ﻗﺮﻴﺐ ﻣﺠﻴﺐ ﺍﻠﺪﻋﻭﺍﺕ ﻳﺎﻗﺎﺿﻲ ﺍﻠﺤﺎﺠﺎﺕ

ﺍﻠﻠﻬﻢ ﺃﻋﺯ ﺍﻹﺳﻼﻡ ﻭﺍﻠﻣﺴﻠﻣﻳﻦ ﻭﺃﻋﻞ ﻜﻠﻣﺘﻚ ﺇﻠﻰ ﻳﻭﻡ ﺍﻠﺪﻳﻦ

ﺍﻠﻠﻬﻢ ﺍﺟﻌﻝ ﺟﻤﻌﻨﺎ ﻫﺬﺍ ﺟﻤﻌﺎ ﻤﺮﺤﻭﻤﺎ ﻭﺘﻔﺮﻗﻨﺎ ﻤﻦ ﺑﻌﺪﻩ ﺘﻔﺮﻗﺎ ﻣﻌﺼﻭﻤﺎ ﻮﻻ ﺘﺠﻌﻞ ﻓﻴﻨﺎ ﺷﻘﻴﺎ ﺃﻮ ﻣﺤﺮﻮﻣﺎ

ﺍﻠﻠﻬﻢ ﺃﻨﺖ ﺮﺑﻨﺎ ﻮﻨﺤﻦ ﻋﺑﺎﺪﻚ ﺑﻨﻮﻋﺑﻴﺪﻚ ﻭﺇﻣﺍﺀﻙ ﻨﻌﺑﺪﻚ ﻻ ﺇﻠﻪ ﺇﻻ ﺃﻨﺖ  ﻓﺎﻏﻔﺮﻠﻨﺎ ﺫﻨﻮﺑﻧﺎ 

ﻮﺘﻮﻔﻧﺎ ﻣﻊ ﺍﻷﺑﺮﺍ ﺮ
ﺍﻠﻟﻬﻢ ﺃﺻﻟﺢ ﻠﻨﺎ ﺪﻴﻨﻨﺎ ﺍﻟﺬﻱ ﻫﻭﻋﺼﻤﺔ ﺃﻤﺮﻨﺎ ﻭﺃﺻﻟﺢ ﻠﻨﺎ ﺪﻨﻴﺎﻨﺎ ﺍﻠﺘﻲ ﻓﻴﻬﺎ ﻤﻌﺎﺷﻨﺎ ﻭﺃﺻﻟﺢ ﻠﻨﺎ ﺃﺧﺮﺘﻨﺎ ﺍﻠﺘﻲ ﺇﻠﻴﻬﺎ ﻤﻌﺎﺪﻨﺎ ﻭﺍﺟﻌﻞ ﺍﻠﺤﻴﻭﺓ ﺯﻴﺎﺪﺓ ﻠﻨﺎ ﻓﻲ ﻜﻞ ﺧﻴﺮ ﻭﺍﺟﻌﻞ ﺍﻠﻤﻭﺕ ﺮﺍﺣﺔ ﻠﻨﺎ ﻤﻦ ﻜﻞ ﺷﺮ
ﺍﻠﻠﻬﻢ ﺘﻘﺑﻞ ﻣﻨﺎ ﺻﻠﻮﺘﻧﺎ ﻮﺼﻴﺎﻣﻨﺎ ﻮﻘﺮﺍﺀﺘﻧﺎ ﻮﺮﻜﻮﻋﻨﺎ ﻮﺳﺠﻮﺪﻧﺎ ﻮﺘﻣﻢ ﺗﻘﺼﻴﺮﻨﺎ ﻳﺎﺇﻠﻪ ﺍﻠﻌﺎﻠﻣﻳﻦ

ﺍﻠﻠﻬﻢ ﺇﻧﻚ ﻋﻔﻭﱞ ﻛﺮﻳﻡ ﺗﺤﺐ ﺍﻠﻌﻔﻭ ﻔﺍﻋﻒ ﻋﻧﺎ

ﺮﺑﻨﺎ ﺃﺘﻨﺎ ﻓﻰ ﺍﻠﺪﻨﻴﺎ ﺣﺴﻨﺔ ﻭ ﻓﻰ ﺍﻷﺧﺮﺓ ﺣﺴﻨﺔ ﻭﻗﻨﺎ ﻋﺬﺍﺏ ﺍﻠﻨﺎﺮ

ﻋﺒﺎﺪ ﺍﷲ ﺇﻦ ﺍﷲ ﻴﺄﻣﺮ ﺒﺎﻠﻌﺪﻝ ﻭﺍﻹﺣﺴﺎﻥ ﻭﺇﻳﺘﺎﺀ ﺫﻱ ﺍﻠﻘﺮﺒﻰ ﻮﻳﻨﻬﻰ ﻋﻦ ﺍﻠﻔﺤﺸﺎﺀ ﻮﺍﻠﻤﻨﻜﺮ ﻮﺍﻠﺒﻐﻲ ﻴﻌﻈﻜﻢ ﻠﻌﻠﻜﻢ ﺗﺫﻜﺮﻭﻥ  ﻓﺎ ﺫ ﻜﺮﻭﺍ ﺍﷲ ﺍﻠﻌﻈﻴﻡ      ﻴﺬ ﻜﺮﻜﻡ ﻭﺍﺷﻜﺮﻮﻩ ﻋﻠﻰ ﻧﻌﻤﻪ ﻴﺰﺪﻛﻡ ﻮﺍﺪﻋﻮﻩ ﻴﺴﺘﺠﺐ ﻠﻛﻡ ﻮﻠﺬ ﻛﺮﺍﷲ ﺃﻛﺑﺮ

ﺟﻌﻠﻨﻲ ﺍﷲ ﻮﺇﻴﺎﻜﻡ  ﻣﻥ ﺍﻠﻌﺎﺌﺩﻴﻥ ﺍﻠﻔﺎﺌﺯﻴﻥ ﻭﺍﻠﻣﻘﺑﻭﻠﻴﻥ ﻜﻞ ﻋﺎﻡ ﻭﺃ ﻨﺘﻡ ﺑﺨﻴﺮ
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